
BAB 5

KESIMPULANDAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis sensitivitas model 1, perubahan nilai total biaya (TC) dipengaruhi paling besar
oleh perubahan nilai parameter faktor peningkatan permintaan (a) dan perubahan nilai parameter
biaya deteriorasi per barang (c1). Untuk model 2, hasil analisis sensitivitas menunjukan bahwa
bertambah dan berkurangnya nilai total biaya (TC) dipengaruhi paling besar oleh perubahan
parameter biaya deteriorasi per barang (c1).

Perubahan nilai parameter faktor backlogging (δ) terbukti efektif dalam mengatasi jumlah
maksimum kekurangan (Q2) untuk kedua model. Saat upaya backlogging semakin besar (ditandai
dengan nilai δ yang bertambah), jumlah maksimum kekurangan semakin berkurang. Hasil analisis
perubahan nilai δ juga menunjukan bahwa kebijakan backlogging membutuhkan biaya lebih, terlihat
dari semakin bertambahnya total biaya (TC) saat nilai δ bertambah.

5.2 Saran
Pengembangan model persediaan dalam skripsi ini mengasumsikan kondisi bahwa tidak ada waktu
tunggu antara barang dipesan hingga barang tiba ke dalam persediaan (lead time sama dengan
nol). Pada prakteknya, barang yang dipesan dari produsen pasti akan membutuhkan waktu untuk
sampai ke dalam persediaan. Untuk itu, saran untuk pengembangan selanjutnya adalah dengan
membuat asumsi bahwa terdapat selang waktu antara barang dipesan hingga barang tiba ke dalam
persediaan.
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